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ABSTRAK 

 

Gender sebagai sebuah wacana yang selalu cukup populer untuk 

diperbincangkan diperlukan semacam uji materi atau wacana di lapangan, hal ini 

untuk mengetahui seberapa jauh atau seberapa penting wacana tersebut dalam 

menopang kehidupan sosial masyarakat khususnya subjek yang menjadi fokus dari 

wacana gender ini. Berangkat dari argumen tersebut penelitian ini mengangkat 

tentang relasi gender suami istri dengan fokus melihat pandangan para tokoh 

perempuan organisasi Aisyiyah.  

Metode penelitian yang dilakukan yaitu dengan terjun langsung ke lapangan 

(field research) untuk mewawancarai secara mendalam beberapa tokoh aisyiyah, 

data-data tersebut diolah secara kualitatif untuk menemukan sebuah kesimpulan 

penelitian, dengan menggunakan pendekatan normatif dan antropologis.  

Penelitan ini menemukan bahwa para tokoh Aisyiyah yang diwawancarai 

sepakat akan relasi gender yang seimbang antara suami istri, yaitu dalam hal seorang 

istri yang turut ke dunia publik untuk mencari nafkah, dan seorang istri yang menjadi 

kepala keluarga. Namun mereka terbagi dua dalam memandang tentang seorang 

perempuan yang menjadi wali bagi anaknya maupun bagi dirinya sendiri ketika dia 

hendak menikah. Pandangan pertama tidak sepakat karena hal tersebut merupakan 

ketentuan agama, sebaliknya pandangan kedua sepakat namun dalam kondisi-kondisi 

tertentu, yaitu melihat situasi dan kondisi sebelumnya di masyrakat tersebut. Secara 

garis besar, ada dua hal yang melatar belakangi pandangan para tokoh perempuan 

Aisyiyah tersebut, yaitu latar belakang kultur kehidupannya dan ilmu pengetahuan 

yang mempengaruhinya. Keduanya saling melengkapi juga dalam membentuk satu 

pandangan tentang relasi gender suami istri ini.  

 

Kata Kunci: Relasi Gender, Kepala Keluarga, Nafkah, Wali Nikah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman 

kepada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia,  Nomor. 158/1987 dan Nomor. 05436/1987 , tertanggal 22 

Januari 1988. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf  

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 bā‟ B Be ب

 tā‟ T Te ت

 Sā Ś Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 hā‟ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 khā‟ Kh Ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Zāl Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 zā‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy Es dan ye ش

 Sād ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 tā‟ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط
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 zā‟ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ʻ koma terbalik di atas„ ع

 - Gain G غ

 - fā‟ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - mim M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā H ه

 Hamzah ʻ Apostrof ء

 - yā‟ Y ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah, ditulis rangkap 

 متعقديه

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta‟aqqidīn 

„iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبه

 جسيه

ditulis 

ditulis 

Hibbah 

jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 
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Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua terpisah, maka ditulis 

dengan h 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأونيبء

 

2. bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dhammah ditulis t 

 Ditulis zakātul fiţri زكبة انفطر

 

D. Vokal Pendek 

________ 

________ 

________ 

 

Kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah +alif 

 جب ههيت

fathah + ya‟ mati 

 يسعى

kasrah + ya‟ mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas‟ ā 

ī 

karīm 

u 

furȗd 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya‟ mati 

 بيىكم

fathah + wawu mati 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 
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 ditulis qaulukum قول

 

G. Vokal-Vokal 

 أأوتم

 أعدث

 نئه شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a‟antum 

u‟idat 

la‟in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 انقرأن

 انقيبش

ditulis 

ditulis 

al-Qur‟ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 انسمبء

 انشمص

ditulis 

ditulis 

as-Samā‟ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي انفرود

 أهم انسىت

ditulis 

ditulis 

zawī al-furȗd 

ahl as-sunnah 
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MOTTO 

 

مْ 
ُ
ك

َّ
رٌّ ل

َ
 وَهُوَ ش

ً
يْئا

َ
 ش

ْ
وا حِبُّ

ُ
ن ت

َ
ى أ مْ وَعَس َ

ُ
ك

َّ
يْرٌ ل

َ
 وَهُوَ خ

ً
يْئا

َ
 ش

ْ
رَهُوا

ْ
ك

َ
ن ت

َ
ى أ  وَعَس َ

 

“Terkadang engkau mencintai sesuatu tetapi hal itu buruk bagimu, dan terkadang 

engkau membenci sesuatu akan tetapi hal itu baik bagimu” 

(Al Baqarah: 216) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kesetaraan gender merupakan wacana yang sudah lama didengungkan 

oleh sebagian khalayak, mulai dari kalangan akademisi, aktivis, sampai dengan 

politisi atau pejabat publik. Meskipun wacana ini sudah lama, namun bahasan 

tentang gender ini selalu saja hadir di setiap masa dengan berbagai pembahasan 

yang baru maupun pembahasan yang lama yang diperbaharui. Hal ini 

menunjukkan bahwa wacana ini selalu menarik untuk diperbincangkan.  

Tidak dipungkiri bahwa perempuan dan isu kesetraan gender akhir-akhir 

ini menjadi sangat menarik dan marak untuk diperbincangkan, terutama jika 

dihubungkan dengan wacana ke-Islam-an, di mana perempuan dalam sejarah 

Islam memang memiliki posisi yang penting dalam berbagai perubahan sosial, 

kebudayaan, ekonomi, dan bahkan politik di negeri ini. Bahkan munculnya 

ormas-ormas Islam di Indonesia menandai respon terhadap berkembangnya isu-

isu kesetaraan gender tersebut. Hal tersebutpun dapat terlihat dengan 

menggeliatnya para aktivis dan sarjana Muslim, melalui berbagai organisasi 

maupun institusi yang berbasis agama, terlibat secara intensif dalam proses 

sosialisasi dan pembentukan wacana kesetaraan gender ini.
1
 

 Pada lingkup akademisi, isu kesetaraan gender berkembang di lingkungan 

IAIN (bisa dibaca UIN) melalui sejumlah karya yang ditulis oleh para sarjana 

                                                           
1
 Cahya Wahyu Septi, “Peran Ormas Perempuan Terhadap Kebangkitan Peradaban Islam”, 

Musawa: jurnal Vol. 11, No. 1, Januari 2012, 179. 
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muslim. Karya-karya Fatima Mernissi, Riffat Hasan, Nawal Saadawi, Ashgar Ali 

Engineer, dan Amina Wadud Muhsin, yang diterjamahkan oleh beberapa penerbit 

Indonesia, merupakan literatur gender pertama yang membentuk pemahaman 

gender kalangan IAIN.
2
  

 Jika ditarik ke ruang lingkup perkawinan (keluarga), wacana kesetaraan 

gender memiliki sepak terjang yang sangat kompleks, sebab perkawinan ini 

melahirkan hubungan antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan yaitu 

suami istri. Ikatan suami istri ini akan menimbulkan berbagai macam bentuk relasi 

antara suami istri, seperti pembagian peran dan status yang cukup sensitif gender.  

 Gagasan gender dalam ranah hukum keluarga tidak jarang menjadi topik 

yang selalu aktual untuk diperbincangkan, mengingat permasalahan keluarga bagi 

bangsa Indonesia masih dianggap sebagai hal yang sakral, sementara beberapa 

teori gender mulai sedikit beralih atau bahkan meninggalkan aspek kesakralan 

dari perkawinan tersebut. Misalkan, pembagian harta waris antara laki-laki dan 

perempuan yang di atur dalam al-Qur‟an disebutkan 2 : 1 (dua berbanding satu), 

hal masih menjadi pegangan erat bagi sebagian besar umat Islam di Indonesia, 

sementara dalam beberapa pandangan gender pembagian 2:1 ini sudah tidak 

relevan lagi untuk saat ini dan sangat bias gender. 

 Oleh karenanya, sebagai sebuah teori dan gagasan akademis, wacana 

gender perlu kiranya meminta pandangan terhadap subjek dari kajian gender itu 

sendiri, dalam hal ini yaitu perempuan demi melihat realitas gender itu sendiri di 

masyarakat (dalam hal ini perempuan).  

                                                           
2
 Tentang Perempuan Islam: Wacana dan Gerakan, ed. Jajat Burhanuddin dan Oman 

Fathurahman, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama bekerja sama dengan UIN Jakarta, 2004), 180. 
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 Salah satu persoalan metodologis yang paling mendasar dalam studi 

gender adalah persoalan bias laki-laki dalam penelitian yang mengingkari adanya 

perspektif perempuan. Georg Simmel, misalnya, pernah mengatakan sebagai 

berikut, “Almost all discussions of women deal only with what they are in relation 

to men in terms of real, ideal of value criteria. No body asks what they are for 

themselves” (cf. SR, 1991: 52). Dalam pandangan Simmel agaknya, sudut 

pandang struktural pun melakukan kesalahan saat membandingkan perempuan 

dengan laki-laki. Perlakuan yang sama terhadap perempuan dan laki-laki 

mengandung makna pengakuan eksistensi perempuan sesuai dengan kapasitasnya. 

Namun, kita berhadapan dengan kedipan mata tadi, apakah pemaknaan suatu kode 

dapat dilakukan dengan berlapis-lapis. Apakah seorang perempuan yang bekerja 

dapat diinterpretasikan sebagai “kebutuhan” untuk menyelamatkan ekonomi 

rumah tangga atau hal itu untuk mengaktualisasikan ilmu dan keahlian yang 

dimilikinya sebagai usaha untuk lari dari rutinitas rumah tangga, atau semacam 

usaha memenuhi tuntutan lingkungan. Banyak dimensi dari suatu fakta yang 

sangat membutuhkan “alasan” kaum perempuan sendiri yang memahaminya.
3
 

 Selama ini juga, studi tentang kesetaraan gender lebih banyak meminta 

pandangan dari para akademisi maupun aktivis gender sendiri yang bahkan 

sebagian besar berjenis kelamin laki-laki, berangkat dari hal tersebut penelitian ini 

lebih menyeroti atau memotret pandangan para muslimah, dalam hal ini tokoh-

tokoh perempuan Aisyiyah (lembaga otonom Muhammadiyah) tentang konsep 

relasi gender ini. Lebih jelasnya, penelitian ini hendak melihat realitas wacana 

                                                           
3
 Irwan Abdullah, “Penelitian Berwawasan Gender dalam Ilmu Sosial”, Humaniora: 

Jurnal, Vol. 15, No. 2, Oktober 2003, 268. 
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gender yang terjadi di masyarakat apakah sesuai yang diinginkan atau belum.  

 Selain itu, studi wacana gender yang dilakukan oleh sebagian peneliti 

masih bersifat parsial atau kurang mendalam. penelitian yang dilakukan terkadang 

hanya pada permukaan saja atau bahkan hanya menganalisis terhadap satu data 

tertentu tanpa mempertimbangkan data yang lain, misalnya analisis terhadap suatu 

putusan tertentu tentang masalah gender.  

 Pengaruh ormas Islam terhadap masyarakat Indonesia masih sangatlah 

kuat, terlepas dari berbagai ormas yang ada di Indonesia, saat ini ormas yang 

masih berdiri dan memiliki basis massa yang banyak adalah ormas di antaranya 

Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU), dan Persatuan Islam (Persis).  

Tentunya dengan banyaknya massa itu juga berimbas pada pengaruh 

pandangan mereka kepada masyarakat secara luas yang memberikan doktrin 

keagamaan mereka melalui ormasnya masing-masing.
4
 Berangkat dari salah satu 

alasan demikian, maka penelitian ini mencoba melihat pandangan dari salah satu 

ormas lembaga otonom Muhammadiyah, yaitu Aisyiyah terhadap wacana 

kesetaraan gender, khususnya dalam hal relasi gender antara suami-istri. Peneliti 

mengambil pandangan Aisyiyah pada tingkat pusat karena pada tingkatan ini 

memiliki posisi yang strategis sebab mencakup seluruh wilayah Indonesia 

khususnya mencakup cabang dan ranting Aisyiyah.  

 Wacana gender dalam penelitian ini tidak hanya melihat secara parsial dan 

dalam lingkup permukaan saja seperti yang disebutkan di atas sebelumnya, namun 

pandangan Tokoh perempuan Aisyiyah terhadap wacana gender dikaji secara 

                                                           
4
 Kharis Mudakir, “Nikah Sirri Menurut Pandangan Tokoh Nu, Muhammadiyyah Dan HTI 

Di Yogyakarta”, Tesis Pascasarjana (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015) 
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mendalam sampai pada alasan atau hal yang menjadi latar belakang pandangan 

tersebut. 

Selain dari pada hal tersebut di atas, alasan lain mengangkat penelitian ini 

dikarenakan ormas ini merupakan ormas yang masuk atau sepak terjangnya 

masuk ke dalam bingkai agama dan sosial (khususnya pendidikan) sehingga 

dialektika wacana dan pandangan kemungkinan akan selalu berkembang sesuai 

dengan fleksibilitas kehidupan masyarakat yang mempengaruhinya. 

Berangkat dari uraian permasalahan di atas, maka kajian mendalam 

tentang pandangan tokoh dari Organisasi Aisyiyah terhadap wacana kesetaraan 

gender menjadi penting. Kiranya tesis ini mampu memberikan penjelasan secara 

detail tentang pandangan tokoh perempuan Aisyiyah terhadap wacana gender. 

Pengaruh pemikiran gender yang tidak hanya sebatas di kalangan akademisi 

melainkan sampai dengan masyarakat luas khususnya dalam perkembangan 

keluarga bangsa dan negara.  

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, sebagaimana yang dijelaskan tadi, 

maka penulis mengambil pokok persoalannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan tokoh perempuan Aisyiyah tentang relasi gender 

dalam keluarga? 

2. Apa faktor yang melatarbelakangi pandangan tokoh perempuan Aisyiyah 

tersebut? 
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3. Bagaimana tipologi pandangan dari tokoh perempuan Aisyiyah tersebut? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan pandangan dan argumen tokoh perempuan 

Aisyiyah tentang relasi gender dalam keluarga. 

b. Untuk menjelaskan latarbelakang pandangan mereka mengenai relasi 

gender dalam keluarga. 

c. Untuk mnguraikan tipologi pandangan dari tokoh perempuan 

Aisyiyah. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi  sebuah 

pandangan baru tokoh perempuan Aisyiyah tentang relasi gender 

dalam keluarga ini bagi masyarakat secara umumnya. 

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

kepada para akademisi (baik yang aktivis gender maupun yang 

bukan) dan juga bagi pemerintah selaku eksekutif, salah satunya 

membahas Rancangan Undang – Undang Kesetaraan Gender. 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang relasi gender khususnya suami istri ini sudah banyak 

dilakukan oleh para akademisi sebelumnya, dari beberapa literatur pustaka atau 

penelitian tersebut ditemukan kecenderungan penelitian lapangan dalam berbagai 

fokus kajian gender tertentu. Seperti kajian tentang gender dalam bidang struktur 

organisasi, contohnya hasil kajian Dendi Sutarto yang berjudul „Konstruksi 
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Gender dalam Struktur Muhammadiyah Daerah Istimewa Yogyakarta‟. Dendi 

fokus mengkaji posisi, peran serta partisipasi perempuan yang aktif dalam 

struktur kepengurusan Muhammadiyah wilayah Yogyakarta. Hasil kajian yang 

ditemukan adalah keterbukanan dan apresiasi Muhammadiyah terhadap kaum 

perempuan belum bisa diimbangi dengan wilayah praksis yang berhadapan 

langsung dengan serangkaian tembok besar sistem, kultur, politik, dan struktur 

yang belum sepenuhnya berpihak pada kaum perempuan karena kuatnya 

ideologi sosial yang bersifat patriarkis, mengaburkan makna kebebasan bagi 

perempuan. Lebih khusus pada kajian gender pada organisasi Aisyiyah, 

penelitian Wahyu Yogi Aprianto berjudul “Peran Kesetaraan Gender dalam 

Organisasi Islam: Studi Pada Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Yogyakarta” 

cukup represtatif melihat perkembangan kajian gender khususnya di Aisyiyah. 

Penelitian ini menghasilkan satu kesimpulan yaitu Pandangan Aisyiyah Kota 

Yogyakarta tentang bagaimana memberikan porsi yang sama antara laki-laki 

dengan perempuan dalam kepengurusan di Muhammadiyah. Penelitian lain 

dilakukan oleh Siti Syamsiatun dengan judul „Ideologi Jender Nasyiatul 

Aisyiyah: Analisis Pergulatan Politis Organisasi Perempuan Islam‟, penelitian 

ini menemukan kesimpulan bahwa ideologi gender Nasyiatul Aisyiyah 

mengalami perubahan seiring dengan perkembangan politik negara maupun 

posisi organisasi, idiologi gender bersifat elitis karena kurang melihat atau 

mengayomi perempuan miskin, kurang pendidikan dan yang tinggal di pedesaan. 

Termasuk salah satu kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa ideologi 
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gender turut serta mempengaruhi pemaknaan terhadap nilai - nilai agama.
5
  

Hasil penelitian yang cukup mutakhir juga diungkapkan oleh Siti Ruhaini 

Dzuhayatin tentang rezim gender yang ada di Muhammadiyah, mengungkapkan 

perjalanan wacana gender di organisasi Muhammadiyah, yang kemudian 

menjadi sebuah ideologi gender tersendiri di tubuh Muhammadiyah. Penelitian 

ini menemukan bahwa, pertama formulasi ideologis dan normatif terhadap rezim 

gender tidak mampu menampilkan dinamika  pemaknaan diskursif yang terjadi 

secara intersubjektif. Kedua, kontestasi rezim gender di Muhammadiyah terjadi 

antara tiga ideologi yaitu ideologi gender  senior-junior partnership kelompok 

moderat arus utama, equal partnership kelompok progresif dan head 

complement kelompok tekstualis. Senior-junior partnership mampu bertahan 

sebagai ideologi arus utama selama seratus tahun. Ideologi ini dipandang sebagai 

ajaran autentik Islam tentang gender di Lingkungan Muhammadiyah. Ketiga 

langgengnya ideologi gender senior-junior partnership menjadikan upaya 

advokasi kesetaraan gender hanya bersifat perluasan peran secara horizontal 

tanpa pergeseran status pada aspek struktural vertikal yang bermuara pada 

doktrin kepemimpinan laki-laki yang permanen. Keempat, banyak seruan utama 

mendorong perempuan untuk aktif dan berkontribusi dalam kehidupan sosial. 

Tetapi pada saat yang sama atmosfer kelaki-lakian yang kuat dalam struktur dan 

budaya organisasi Muhammadiyah mereduksi kesungguhan komitment dalam 

                                                           
5
 Siti Syamsiatun, “Ideologi Jender Nasyiatul Aisyiyah: Analisis Pergulatan Politis 

Organisasi Perempuan Islam”, dalam Model-model Penelitian dalam Studi Keislaman berbasis 

Integrasi dan Interkoneksi, ed. Radjasa Mu'tasim, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2006), 29-63. 
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menciptakan ruang yang kondusif bagi peran aktif perempuan.
6
 

Kajian gender yang fokus melihat pandangan seseorang atau ormas 

tentang relasi gender itu sendiri juga sudah banyak dilakukan, seperti misalnya 

buku hasil penelitian yang berjudul „Citra Perempuan dalam Islam: Pandangan 

Ormas Keagamaan‟ yang ditulis oleh Arief Subhan dkk membahas salah satu di 

dalamnya ormas Aisyiyah yang merespon isu-isu gender atau keperempuanan 

dengan cara penegasan kedudukan perempuan di tengah laki – laki salah satunya 

melalui kegiatan pendidikan mubaligh perempuan, penegasan ruang gerak dan 

hak-hak perempuan, penegasan perempuan sebagai pembina keluarga dan 

penegasan peranan perempuan dalam pembangunan.
7
 Begitu juga dengan kajian 

Zainal Abidin yang meneliti pandangan NU terhadap kedudukan wanita dalam 

Islam yang secara khusus melihat penalaran Hukum Islam NU sejak tahun 1990 

sampai tahun 1999.
8
 Kajian lain yang dilakukan oleh Ihrom pandangan tokoh 

ahmadiyah tentang kesetaraan gender dengan melihat pemikiran tokoh Maulana 

Muhammad Ali dan Basyiruddin Mahmud Ahmad.
9
 Begitu juga Itsna Maziyatun 

menemukan satu hasil kajian tentang sikap santri Pondok Pesantren Putri Nurul 

Qur‟an Bukateja Purbalingga Jawa Tengah terhadap konsep gender, yaitu adanya 

sebuah pernyataan setuju terhadap persamaan hak dan kewajiban laki-laki dan 

                                                           
6
 Siti Ruhaini Dzuhayatin, Rezim Gender Muhammadiyah, (Yogyakarta: SUKA PRESS 

UIN Sunan Kalijaga bekerja sama dengan Pustaka Pelajar, 2015), 307.  
7
 Arief Subhan, et.al, Citra Perempuan dalam Islam Pandangan Ormas Keagamaan, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama kerja sama PPIM-UIN Jakarta dan The Fourd Foundation, 

2003), 10. 
8
 Zainal Abidin, “Pandangan NU Terhadap Kedudukan Wanita Dalam Islam (Studi 

Tentang Penalaran Hukum Islam Nu 1990-1999)”, Skripsi Strata 1 (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2015) 
9
 Ihrom, “Kesetaraan Gender dalam Pandangan Tokoh Ahmadiyah (Studi Pemikiran 

Maulana Muhammad Ali dan Basyiruddin Mahmud Ahmad)”, Tesis Pascasarjana, (Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2010) 
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perempuan dalam bidang pendidikan, mereka bersikap positif terhadap 

kesetaraan gender dalam bidang pendidikan.
10

  

Berdasarkan telaah pustaka dan penelusuran data yang telah dilakukan, 

memang banyak diantaranya yang menjelaskan tentang gender ataupun 

penelitian tentang pandangan tokoh terhadap gender, namun kemudian belum 

pada pandangan tokoh Aisyiyah Muhammadiyah secara mendalam, baik 

pandangannya selaku pengurus ormas maupun pandangannya sebagai pribadi 

serta latar belakang munculnya pandangan tersebut. Selain itu belum ada yang 

meneliti tentang topik penelitian dengan model penelitian yang diangkat. 

Kecenderungan penelitian atau kajian-kajian di atas hanya meneliti prilaku 

gender yang hidup di dalam sebuah organisasi, meskipun juga terdapat penelitian 

yang meminta pandangan seseorang tentang gender namun tidak pada organisasi 

Aisyiyah dan lebih khusus tidak membahas masalah relasi gender suami istri 

secara mendalam. Penelitian ini tidak hanya fokus pada pandangan saja, namun 

juga mengurai latar belakang yang mempengaruhi pandangan tersebut untuk 

dianalisis secara mendalam. Oleh karena itu, kiranya penelitian ini penting untuk 

diangkat melihat adanya satu posisi dari beberapa kajian pustaka yang telah 

ditelusuri, yaitu sebagai bentuk pengembangan kajian sebelumnya yang memang 

belum pernah dilakukan. 

 

 

                                                           
10

 Itsna Maziyatun “Sikap Santri Terhadap Konsep Gender di Pondok Pesantren Putri 

Nuurul Qur‟an Bukateja Purbalingga Jawa Tengah”, Skripsi Strata 1 (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2002) 
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E. Kerangka Teori 

1. Ketidakadilan Gender 

Gender merupakan konsep tentang peran dan tanggung jawab perempuan 

dan laki-laki yang dikonstruksikan oleh masyarakat. peran dan tanggung jawab 

yang dikonstruksikan oleh masyarakat tersebut seringkali timpang dan tidak 

adil.
11

 Oleh karenanya, hampir semua teori tentang gender dan argumen yang 

dikemukakan didasarkan pada pembelaan yang bersifat konseptual antara jenis 

kelamin yang bersifat biologis dan gender yang bersifat sosial.
12

 

Ada lima bentuk ketidakadilan gender sebagai manifestasi dari bias gender,  

yaitu: Pertama,  burden;  perempuan menanggung beban kerja domestik lebih 

banyak dan lebih lama dari laki-laki. Kedua, subordinasi;  adanya anggapan 

rendah (menomorduakan) terhadap perempuan dalam segala bidang (pendidikan, 

ekonomi, politik). Ketiga, marginalisasi; adanya proses pemiskinan terhadap 

perem puan karena tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan dalam urusan-

urusan penting yang terkait dengan ekonomi keluarga. Keempat, stereotype; 

adanya pelabelan negatif terhadap perempuan karena dianggap sebagai pencari 

nafkah tambahan.  Dan terakhir,  violence;  adanya tindak kekerasan baik fisik 

maupun psikis terhadap perempuan karena anggapan suami sebagai penguasa 

tunggal dalam rumah tangga.
13

 

Bila dirumuskan,  ada lima sektor,  yaitu:  Pertama,  sektor budaya. Bahwa 

                                                           
11

 Dari Desa ke Desa Dinamika Gender dan Pengelolaan Kekayaan Alam, ed. Yayan 

Indriatmoko, et al, (Jakarta: SUBUR Printing, 2007) 
12

 Siti Zubaedah, “Mengurai Problematika Gender dan Agama” YINYANG: Jurnal Studi 

Gender & Anak, Pusat Studi Gender STAIN Purwokerto., Vol.5 No.2 Jul-Des 2010, 244. 
13

 Sofyan A. P. Kau dan Zulkanain Suleman, Fikih Feminis Menghadirkan Teks 

Tandingan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 5. 



12 

 

perempuan terkungkung dengan stereotype yang dilekatkan pada dirinya untuk 

tidak keluar dari peran domestiknya. Stereotype ini akan berimplikasi pada 

ketabuan perempuan untuk berpendidikan tinggi, dan tradisi ketidakbolehan 

perempuan untuk keluar rumah. Kedua,  sektor domestik dan publik. Bahwa 

perempuan selalu menjadi korban kekerasan. Ketiga,  sektor ekonomi. Bahwa 

perempuan mengalami marginalisasi dan dipaksa melakukan peran ganda. Dan 

keempat,  sektor politik. Bahwa perempuan menjadi subordinasi dari kekuasaan 

laki-laki.
14

 

Senada dengan Mansour Fakih, juga membagi ketidakadilan gender dalam 

berbagai bentuk, yakni: Pertama, Marginalisasi atau proses pemiskinan 

ekonomi.
15

 Misalnya dalam lingkup keluarga, anak laki-laki memperoleh fasilitas, 

kesempatan mengenyam pendidikan, akses informasi, dan hak-hak lainnya yang lebih 

dari pada anak perempuan. Ibu atau istri mempunyai kebutuhan-kebutuhan primer 

sehubungan dengan peran reproduksinya, seperti jaminan kesehatan, masih kurang 

mendapat perhatian. Karena itu, tidaklah heran jika perempuan Indonesia pada usia 

produktif banyak yang tergolong penderita anemia. Sedangkan, kebutuhan sekunder 

bapak/ suami, seperti rokok, dijadikan kebutuhan primer. Karena bapak/suami 

diposisikan sebagai pemimpin dalam keluarga, kebutuhan yang dianggap primer lebih 

diutamakan. Sementara perempuan baik sebagai anak atau istri mengambil sikap 

mengalah.
16 

Kedua, subordinasi pada salah satu jenis kelamin. Subordinasi adalah 

                                                           
14

 Ibid. 
15

 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2001), 12. 
16

 Argyo Demartoto, Menyibak Sensitivitas Gender Dalam Keluarga Difabel, (Surakarta: 

Sebelas Maret University Press, 2005), 19. 
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perlakuan menomorduakan perempuan. Dalam rumah tangga, masyarakat maupun 

negara, banyak kebijakan dibuat tanpa menganggap penting perempuan. Dengan 

kata lain perempuan diperlakukan berbeda dengan laki-laki. Misalnya, perempuan 

tidak boleh sekolah tinggi karena akan sia-sia saja, sebab tugas perempuan yang 

pas hanyalah di dapur. Oleh karena perempuan dianggap emosional, dia tidak 

tepat untuk memimpin partai atau menjadi manager. Hal ini sebagai perwujudan 

dari subordinasi dan diskriminasi yang disebabkan oleh gender.  Contoh lainnya,  

selama berabad-abad,  atas alasan agama,  perempuan tidak boleh memimpin apa 

pun, termasuk masalah keduniaan, tidak dipercaya untuk memberikan kesaksian, 

bahkan tidak berhak mendapatkan harta warisan.
17

  

Perempuan yang memiliki kapabilitas yang seharusnya secara jujur diakui oleh 

keluarga maupun masyarakatnya, sering masih belum diterima secara utuh. Dalam 

beberapa komunitas keluarga, perempuan (istri) masih sering mengalami tekanan psikis 

dari suaminya, saudara laki-laki maupun anak laki-lakinya. Suarga manut neraka katut, 

yang dipandang sebagai stereotip bagi perempuan, menjadi hambatan tersendiri bagi 

posisi dan aktivitas perempuan. Akses dalam perencanaan maupun pengambilan 

keputusan tidak terlalu penting untuk melibatkan perempuan. Dalam kondisi seperti itu, 

perempuan tidak menjadi dirinya, tetapi dipaksa menjadi bagian dari laki-laki. 

Keterasingan perempuan terhadap dirinya sendiri bisa terjadi ketika ia sebagai anak, istri, 

ibu maupun nenek.
18 

Ketiga, pelabelan negatif (stereotype) terhadap perempuan yang 

menyebabkan terjadinya berbagai bentuk diskriminasi dan ketidakadilan.  

Misalnya,  realitas dalam masyarakat yang memosisikan kaum laki-laki sebagai 

                                                           
17

 Fakih, Analisis Gender, 74. 
18

 Demartoto, Menyibak Sensitivitas, 20 
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pencari nafkah, memengaruhi pekerjaan yang dilakukan perempuan dianggap 

sebagai tambahan dan boleh dibayar rendah. Dengan alasan itulah, maka gaji supir 

dalam suatu keluarga menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan gaji seorang 

pembantu, padahal tidak ada jaminan bahwa pekerjaan supir lebih berat 

dibandingkan dengan pekerjaan pembantu.
19

  

Misalnya, kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga, perempuan sering 

dianggap sebagai penyebabnya, misalnya istri dipukul suami karena cerewet tidak 

cerdas, atau ditinggal kawin lagi karena ia kurang cantik, tidak dapat bersolek, dan 

sebagainya. Semua itu berangkat dari stereotip perempuan secara umum. 

Demikian pula, perempuan adalah jenis manusia yang lemah fisik maupun 

intelektualnya sehingga tidak layak untuk menjadi pemimpin, karena ia memiliki 

keterbatasan, tidak seperti laki-laki yang memiliki aktivitas lebih leluasa, bebas, 

dan produktif.
20

 

Keempat, tindak kekerasan (violence) yang sering menimpa kaum 

perempuan yang disebabkan adanya perbedaan gender, seperti pemerkosaan, 

pemukulan dan pelecehan seksual (sexual harassment). Perbedaan gender dan 

sosialisasinya yang sudah cukup lama dalam masyarakat, menempatkan 

perempuan sebagai kaum yang lemah secara fisik,  sedangkan laki-laki lebih kuat. 

Anggapan seperti ini sering menjadi penyebab langsung terjadinya berbagai 

tindak kekerasan yang dilakukan oleh kaum laki-laki terhadap kaum perempuan.
21

 

Kelima, perempuan menanggung beban kerja domestik lebih banyak dan 

lebih lama (burden). Dalam masyarakat terbentuk tradisi yang mengukuhkan 

                                                           
19

 Fakih, Analisis Gender, 75. 
20

 Ibid,  21. 
21

 Ibid, 75. 
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peran perempuan yang bertanggungjawab atas urusan rumah tangga (pekerjaan 

domestik), seperti menjaga dan merapikan rumah. Sementara itu, dalam 

realitasnya, masih banyak kaum laki-laki, yang secara adat dilarang untuk ikut 

berpartisipasi untuk mengerjakan tugas-tugas domestik.  Karena itulah, maka 

beban kerja yang harus dipikul oleh kaum perempuan yang bekerja di luar rumah 

berperan ganda menjadi lebih berat.  Bagi wanita karir seperti ini,  selain bekerja 

di luar rumah, mereka juga harus bertanggungjawab untuk keseluruhan pekerjaan 

domestik. Bagi yang berekonomi cukup, pekerjaan domestik ini bisa dilimpahkan 

kepada pembantu-dan ini juga sering menimbulkan banyak masalah.
22

 

Budaya patriarki beranggapan bahwa perempuan tidak mempunyai hak 

untuk menjadi pemimpin rumah tangga. Sebaliknya ia berhak untuk diatur oleh 

suaminya sehingga pekerjaan domestik yang dibebankan kepada perempuan 

seolah-olah identik dengan dirinya. Pekerjaan yang beragam macamnya itu, dalam 

waktu yang tidak terbatas dan dengan beban yang cukup berat, misalnya: 

memasak, mencuci, menyeterika, menjaga kebersihan dan kerapian rumah, 

membimbing belajar anak-anak, dan jenis pekerjaan domestik lainnya, dilakukan 

bersama-sama dengan fungsi reproduksi, seperti haid, hamil, melahirkan, dan 

menyusui. Sementara laki-laki dengan peran publiknya, menurut kebiasaan 

masyarakat (konstruk sosial), tidak bertanggung jawab terhadap beban kerja 

domestik tersebut, karena hanya layak dikerjakan oleh perempuan. Pembagian 

kerja secara dikotomi publik-domestik, di mana pekerjaan di sektor publik 

mendapat imbalan secara ekonomis, sedangkan sektor domestik tidak 

                                                           
22

 Ibid, 76. 
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mendapatkan imbalan. Hal itu menyebabkan hasil kerja istri yang terlalu berat 

dianggap pekerjaan rendah. Realitas itu memperkuat ketidakadilan gender yang 

telah melekat dalam kultur masyarakat. Lebih-lebih lagi, jika perempuan harus 

bekerja di sektor publik untuk meningkatkan penghasilan ekonomi keluarga maka 

semakin berat beban yang ditanggung perempuan jika lingkungannya, baik suami 

maupun anggota keluarga lainnya tidak ikut membantu menyelesaikan tugas-tugas 

domestik. Pemberdayaan perempuan yang semestinya merupakan peran ganda 

berubah menjadi beban ganda (double burden).
23

 

Manifestasi ketidakadilan gender tersebut tidak bisa dipisah-pisahkan, 

karena saling berkaitan dan berhubungan, saling mempengaruhi secara dialektis. 

Tidak ada satu pun manifestasi ketidakadilan gender yang lebih penting, lebih 

esensial, dari yang lain. Misalnya, marginalisasi ekonomi kaum perempuan justru 

terjadi karena stereotipe tertentu atas kaum perempuan dan itu menyumbang 

kepada subordinasi, kekerasan kepada kaum perempuan, yang akhirnya 

tersosialisasikan dalam keyakinan, ideologi dan visi kaum perempuan sendiri. 

Dengan demikian, kita tidak bisa menyatakan bahwa marginalisasi kaum 

perempuan adalah menentukan dan terpenting dari yang lain dan oleh karena itu 

perlu mendapatkan perhatian lebih. Atau sebaliknya, bahwa kekerasan fisik 

(violence) adalah masalah paling mendasar yang harus dipecahkan terlebih 

dahulu.
24

 

2. Relasi Kesetaraan Gender Suami Istri 

Kata relasi merupakan serapan dari bahasa Inggiris “relation” yang dalam 
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 Demartoto, Menyibak Sensitivitas, 22. 
24

 Fakih, Analisis Gender, 13. 



17 

 

kamus bahasa Inggiris dan bahasa Indonesia bermakna “hubungan, pertalian, dan 

perhubungan”, sedangkan dalam istilah penggunaannya “relasi” atau “relation” 

yang bermakna hubungan biasa diartikan dengan hubungan kekerabatan atau 

hubungan interaksi makhluk satu dengan yang lain (hubungan makhluk sosial). 

Sehingga apabila kata relasi ini dikaitkan dengan hubungan laki-laki dan 

perempuan sebagai suami dan istri maka bermakna hubungan sosial antara laki-

laki dan perempuan dalam masyarakat maupun keluarga. Bagaimana di antara 

keduanya dalam kehidupan sosialmelakukan interaksi dalam upaya mewujudkan 

kehidupan keluarga yang harmonis dan seimbang, saling tolong menolong, serta 

menjalankan hak dan kewajibannya dengan penuh sadar dan bertanggungjawab 

sesuai dengan perannya masing-masing.
25

 

Bentuk atau pola kesetaraan gender dalam hal ini adalah turunan dari lima 

macam ketidakadilan gender yang dijelasakan di atas. Artinya, bahwa kesetaraan 

gender dalam keluarga merupakan lawan dari kelima bentuk ketidakadilan gender 

tersebut, dalam hal ini diturunkan menjadi beberapa bentuk kesetaraan gender 

dalam keluarga, yaitu masalah wali nikah bagi perempuan, kepala keluarga, dan 

istri yang mencari nafkah. Dalam studi ini ketiga hal tersebut digeneralisir 

menjadi sebuah bentuk relasi suami istri dalam keluarga. 

Menurut analisis gender, tujuan perkawinan akan tercapai jika di dalam 

keluarga dibangun atas dasar berkesetaraan dan berkeadilan gender. Kesetaraan 

dan keadilan gender dalam keluarga merupakan kondisi dinamis, dimana suami 

istri dan anggota keluarga lainnya, sama-sama memiliki hak, kewajiban, peranan 

                                                           
25

 Rusdi Ma‟ruf, “Pemahaman dan Praktik Relasi Suami IsteriKeluarga Muslim di Perum 

Reninggo Asri, Gumilir, Cilacap”, al-Ahwal: Jurnal, Volume 8, No. 1, Juni 2015, 40. 
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dan kesempatan yang dilandasi oleh saling menghormati, menghargai, saling 

membantu dalam kehidupan keluarga.
26

 

Untuk mengetahui apakah laki-laki dan perempuan dalam keluarga telah 

setara dan berkeadilan, maka dapat dilihat pada:
27

  

a. Seberapa besar partisipasi aktif laki-laki dan perempuan baik dalam 

perumusan dan pengambilan keputusan atau perencanaan maupun dalam 

pelaksanaan segala kegiatan keluarga baik dalam wilayah domestik 

amupun publik. 

b. Seberapa besar akses dan kontrol serta penguasaan perempuan dalam 

berbagai sumber daya manusia maupun sumberdaya alam yang menjadi 

aset keluarga, seperti hak waris, hak memperoleh pendidikan dan 

pengetahuan, jaminan kesehatan, hak-hak reproduksi dan sebagainya. 

c. Seberapa besar manfaat yang diperoleh perempuan dari hasil pelaksanaan 

berbagai kegiatan, baik sebagai pelaku maupun sebagai pemanfaat dan 

penikmat hasil dari aktivitas dalam keluarga. 

1. 

3. Teori Nature, Nurture dan Equilibirium

Teori  Nurture 

Menurut  teori  nurture,  adanya  perbedaan  perempuan  dan  laki-laki  pada 

hakikatnya adalah hasil konstruksi sosial budaya sehingga menghasilkan peran 

dan tugas yang berbeda. Perbedaan tersebut menyebabkan perempuan selalu 

tertinggal dan terabaikan peran dan konstribusinya dalam hidup berkeluarga, 

                                                           
26

 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (edisi revisi), (Malang: 

UIN-Maliki Press, 2013), 49. 
27

 Ibid, 50. 
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bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
28

 

2. Teori Nature   

Menurut teori nature, adanya perbedaan perempuan dan laki-laki adalah 

kodrat sehingga tidak dapat berubah dan bersifat universal. Perbedaan biologis ini 

memberikan indikasi dan implikasi bahwa di antara kedua jenis tersebut memiliki 

peran dan tugas yang berbeda. Manusia, baik perempuan maupun laki-laki, 

memiliki perbedaan kodrat sesuai dengan fungsinya masing-masing.
29

 

Dalam kehidupan sosial, ada pembagian tugas (division of labour), begitu 

pula dalam kehidupan keluarga karena tidaklah mungkin sebuah kapal 

dikomandani oleh dua nakhoda. Talcott Persons dan Bales (1979) berpendapat 

bahwa keluarga adalah sebagai unit sosial yang memberikan perbedaan peran 

suami dan isteri untuk saling melengkapi dan saling membantu satu sama lain. 

Keharmonisan hidup hanya dapat diciptakan bila terjadi pembagian peran dan 

tugas yang serasi antara perempuan dan laki-laki, dan hal ini dimulai sejak dini 

melalui pola pendidikan dan pengasuhan anak dalam keluarga.
30

  

3. Teori Equilibrium   

Teori equilibrium menekankan pada konsep kemitraan dan keharmonisan 

dalam hubungan antara perempuan dan laki-laki. Pandangan ini tidak 

mempertentangkan antara kaum perempuan dan laki-laki karena keduanya harus 

bekerjasama dalam kemitraan dan keharmonisan dalam kehidupan berkeluarga, 

bermasyarakat, dan berbangsa. Karena itu, penerapan kesetaraan dan keadilan 

                                                           
28

 Sri Sundari Sasongko, Konsep dan Teori Gender, Cetakan ke dua, (Jakarta: BKKBN, 

2009), 17. 
29

 Ibid, 18. 
30

 Ibid. 
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gender harus memperhatikan masalah kontekstual (yang ada pada tempat dan 

waktu tertentu) dan situasional (sesuai situasi/keadaan), bukan berdasarkan 

perhitungan secara matematis (jumlah/quota) dan tidak bersifat universal.
31

 

 

4. Teori Tantangan (challenge) dan Respon (response) 

Teori tantangan (challenge) dan respon (response) dari sejarawan Arnold 

J. Toynbee. Tantangan dan respon adalah sebuah dimensi kausalitas pertarungan 

ide, wacana, atau gerakan yang lahir dalam satu kebudayaan atau pemikiran yang 

satu  sama  lainnya  saling  terkait  dan  kemudian  saling  bersifat  reaktif.  Teori  ini 

memberikan  sebuah  kerangka  pikir,  bahwa  munculnya  setiap  ide,  wacana,  atau 

suatu gerakan pemikiran memiliki relasi yang saling berkait dengan berbagai

faktor-faktor penyebab.  Oleh  sebab  itu,  segala  bentuk  gerakan  dan  pemikiran 

yang  kemudian  berujung  pada  munculnya  kebudayaan  “baru”  akan  melahirkan 

sebuah  konsekuensi  logis  yang  akan  mengambil  posisi dalam  bentuk  atau  pola 

respon  dan  tantangan  terhadap  situasi  dan  kondisi  sosial-politik  yang 

mengitarinya.
32 

Teori  digunakan  untuk  melihat  wacana  gender  yang  muncul  di 

tengah masyarakan serta respon atau pandangan tokoh Aisyiyah terhadap wacana 

gender tersebut. Teori ini diharapkan membantu dalam menganalisis pandangan 

dari para tokoh muslimah terhadap gender dalam penelitian ini.

F. Metode Penelitian

Metode dapat diartikan secara luas yaitu proses, prinsip-prinsip serta 

                                                           
31

 Ibid, 19. 
32

 R. Moh. Ali, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta : LKiS, 2007), 65. 
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prosedur yang digunakan untuk mendekati dan menyelasaikan masalah.
33 

Setiap 

kegiatan agar terarah mencapai tujuan harus memuat metode-metode yang 

diperlukan, sehingga sebuah penelitian dapat terealisasi dengan rasional dan 

maksimal.  

Selain itu, metode merupakan hal yang sangatlah penting dalam suatu 

penelitian dan hal itu haruslah sesuai dengan jenis penelitian yang akan 

dilakukan. Dengan metode, tujuan penelitian yang sebenarnya akan dapat 

tercapai dengan baik dan konsisten. Dalam tesis ini, penyusun memakai metode 

sebagai berikut; 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah penelitian lapangan 

(filed research), dengan fokus kajian pada  pandangan  beberapa tokoh 

perempuan Aisyiyah yang ada di Yogyakarta, yaitu, Ibu Susilaningsih, Ibu Siti 

Aisyah, Ibu Evi Sofia Inayah, Ibu Alimatul Qibtiyah, Ibu Soimah Kastolani dan 

Ibu Mahsunah Syakir, tentang relasi gender suami istri. Sehingga ditemukan 

ragam pandangan yang sesuai atau relevan dengan kondisi masyarakat Indonesia. 

Meskipun kemudian penelitian ini dalam kategori peneltian budaya, tetap saja 

bersinggungan dengan kajian hukum Islam dalam hal ini relasi suami istri yang 

dibahas dalam literatur fikih. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yakni mendeskripsikan atau menguraikan 

tentang pandangan tokoh perempuan Aisyiyah mengenai relasi gender dalam 

                                                           
33

 Robert Bogdan dan Steven J. Tailor, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, terj. Arief 

Furchan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), 17. 
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keluarga, kemudian melakukan tipologi pemikiran di dalamnya. 

3. Pendekatan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif dan 

antropologis. Pendekatan normatif yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

tentang bagaimana konsep relasi suami istri yang dirumuskan dari al-qur‟an dan 

hadits yang dituangkan dalam literatur fikih. Sedangkan pendekatan antropologis 

digunakan dalam melihat pandangan pemikiran tokoh perempuan Aisyiyah 

Muhammadiyah tentang relasi gender suami istri tersebut, serta latar belakang dan 

dinamika yang terjadi di dalamnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber Data 

Adapun sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 

dalam dua jenis yaitu: 

1. Data primer.  

  Data primer yang digunakan dalam tesis ini berupa wawancara mendalam 

dari para tokoh perempuan Aisyiyah, serta dokumen dari ormas tersebut 

yang berkaitan dengan relasi gender dalam keluarga.  

2. Data sekunder.  

 Data skunder merupakan data yang diperoleh dari studi kepustakaan. 

Data-data yang berisi tentang relasi gender dalam keluarga, yang didapat 

dari studi pustaka, baik berupa majalah, buku, perundang undangan, dan 

lain-lainnya. 
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b. Pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Interview atau wawancara,
 

yaitu mengumpulkan data dengan cara 

mewawancarai para tokoh yang dikaji, yang mewakili tokoh perempuan 

Aisyiyah. Tokoh perempuan yang diwawancarai dipilih dengan 

menggunakan teknik purpose sampling. Para tokoh tersebut diberi 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan terkait dengan relasi gender dalam 

keluarga yang telah dipersiapkan   terlebih   dahulu,   sebagai pedoman 

terhadap penerima informasi. Dalam wawancara terkadang menimbulkan 

suatu pertanyaan lain yang disesuaikan dengan kondisi saat 

berlangsungnya wawancara, tetapi tidak lepas dari pertanyaan yang sudah 

disusun sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk memperoleh suatu 

gambaran yang jelas bagaimana pandangan tentang relasi gender dalam 

keluarga bagi tokoh-tokoh perempuan Aisyiyah tersebut. 

2. Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, buku dan sebagainya,
34 

dan tulisan-tulisan yang berkaitan 

dengan relasi gender dalam keluarga. Dokumentasi ini berupa fatwa dari 

masing-masing ormas mengenai relasi gender dalam keluarga. 

5. Metode Analisa Data 

Berdasarkan data yang diperoleh untuk menyusun dan menganalisa data 

yang terkumpul maka penulis memakai metode deskriptif analitik.
35

 Setelah data 

yang berkaitan dengan penelitian terkumpul, lalu disusun dan diklasifikasikan, 

                                                           
34

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan praktik. Edisi Revisi ke.V 
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35

 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996) 
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selanjutnya dianalisa dan diinterpretasikan dengan obyek penelitian.
36

  Lebih 

jelasnya disebutkan oleh Miles
37

 tentang tiga hal utama dalam menganalisis data 

yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai 

suatu yang jalin-menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan 

data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan umum yang disebut 

analisis. 

1. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Pemilihan serta transformasi data 

“kasar” yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dari para tokoh 

perempuan Aisyiyah. 

2. Penyajian data, yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Dalam konteks penelitian ini, penyajian data meliputi inventarisasi segala 

data yang memiliki keterkaitan dengan pandangan tokoh perempuan Aisyiyah 

tentang relasi gender dalam keluarga. 

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, setelah melalui proses reduksi data dan 

penyajian data, tahapan selanjutnya yang dilalui dalam menganalisis data 

yaitu penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan atau verifikasi digunakan 

untuk menyimpulkan hasil penelitian dengan tetap berusaha mencari data-

data sebelumnya (triangulasi data).  

                                                           
36
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37
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Skema analisis data dalam Miles  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai gambaran yang jelas dan ringkas dijelaskan sistematika 

pembahasan tesis ini terdiri dari 5 bab yaitu : 

Bab I : Pendahuluan yang berisikan alasan logis dan akademis dalam 

mengangkat permasalahan ini, rumusan permasalahan, tujuan penelitian dan 

kegunaan penelitian, literatur pustaka, kerangka toeri, dan metodologi penelitian 

serta sistematika pembahasan sebagai pengantar masuk dalam penelitian ini.  

Bab II : Pembahasan tentang pengertian gender dan konsep kesetaraan 

gender dalam hal relasi gender dalam suami istri dipaparkan pada bab ini sebagai 

bentuk pengantar lebih dalam untuk memahami pandangan tokoh Aisyiyah 

terhadap relasi gender suami istri itu sendiri. 

Bab III : Penyajian data penelitian. Bab ini membahas atau memaparkan 

data dari hasil wawancara para tokoh yang berkaitan dengan pandangannya 

tentang relasi gender suami istri sebagai data yang kemudian dianalisis. 

Bab IV : Analisis Data. Bab ini menjawab permasalahan sesuai yang ada 

dalam penelitian ini serta mencoba menarik beberapa kesimpulan atau hipotesis 

Pengumpulan 

Data 

Data 

reduction 

Data 

display 

Conclusion 

Drawing 
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dari berbagai pandangan tokoh Aisyiyah tentang relasi gender suami istri 

tersebut. 

Bab V : Penutup. Sebagai penutup dari penelitian, bab ini memaparkan 

kesimpulan akhir serta saran-saran konstruktif untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Pandangan tokoh perempuan Aisyiyah tentang relasi gender suami istri relatif 

sama dan cenderung positif. Semua tokoh yang dimintai responden setuju dengan 

beberapa gagasan relasi gender suami istri tersebut. Namun jika merujuk secara 

rinci kepada tiga bentuk relasi gender suami istri ini, terdapat perbedaan 

pandangan dalam hal seorang Ibu yang menjadi wali dan atau perempuan menjadi 

wali untuk dirinya. Pandangan ini terbagi menjadi dua, pandangan yang setuju 

dengan bolehnya perempuan menjadi wali nikah tersebut atas dasar pertimbangan-

pertimbangan situasi kondisi dari suatu keluarga, misalnya seorang ayah yang 

meninggalkan keluarganya dalam waktu yang cukup lama tanpa adanya 

pertanggungjawaban. Adapun pandangan yang tidak setuju dikarenakan ketentuan 

wali nikah ini merupakan ketentuan agama dan tidak bisa diganggu gugat. 

Selebihnya tentang seorang istri yang menjadi kepala keluarga dan sebagai pencari 

nafkah, semua tokoh membolehkan pola relasi tersebut dengan alasan-alasan 

tertentu. 

Pada akhirnya wacana relasi gender suami istri dalam pandangan semua tokoh 

perempuan Aisyiyah yang telah diwawancari dalam penelitian ini menghendaki 

untuk menghormati kearifan lokal yang ada. Artinya wacana gender ini tidak 
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semuanya harus diterapkan, namun harus secara perlahan dengan melihat situasi 

dan kondisi yang ada.  

2. Latar belakakang munculnya pandangan-pandangan dari para tokoh ini secara 

umum ada dua hal, yaitu latar belakang kondisi sosial atau kultur budaya dari para 

tokoh tersebut yang memang sudah terbentuk sebuah pola relasi keluarga yang 

egaliter, dan latar belakang pengetahuan tentang gende yang turut mendukung 

pandangan-pandangan dari para tokoh perempuan Aisyiyah tentang relasi gender 

suami istri ini. Kedua faktor ini juga satu sama lain saling menopang dalam 

membentuk suatu pandangan dari para tokoh tersebut.   

3. Tipologi pandangan tokoh perempuan Aisyiyah tentang relasi gender suami istri 

dapat dikategorikan ke dalam tanggapan apologis-transformasionis, karena disatu 

sisi pandangan ini tetap setuju pada ketentuan fikih yang dianggap bias gender 

misalnya wali, dan di sisi lain tetap melakukan penafsiran ulang terhadap beberapa 

teks yang dianggap misogini ataupun bias gender. 

B. Saran 

1. Wacana gender khususnya dalam lingkup keluarga kiranya perlu untuk dilakukan 

‘uji coba’ di lapangan untuk mendapatkan respon dari masyarakat itu sendiri. 

Karena meskipun wacana gender ini dinilai mengangkat harkat dan martabat 

perempuan, namun di lain hal terkadang ada tatanan sosial yang dianggap  sudah 

nyaman dengan kondisi tersebut, baik laki-laki maupun perempuan 
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2. Kiranya studi ini tidak hanya berhenti pada pandangan dari tokoh perempuan di 

Aisyiyah saja, namun pandangan dari ormas lainnya juga perlu sebagai bahan 

pembanding, juga yang terpenting pandangan dari masyarakat awam itu sendiri. 
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